BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan sumber-sumber yang telah disebutkan di atas, dapat

disimpulkan bahwa Paris Attack 2015 merupakan sebuah serangan teror yang
terjadi pada tanggal 13 November 2015 di Paris, Perancis. Serangan tersebut
dilakukan oleh kelompok teroris yang diduga berafiliasi dengan kelompok ISIS dan
menewaskan 130 orang serta mencederai hampir 350 orang lainnya.
Setelah Paris Attack 2015 terjadi, Partai Front Nasional Perancis (FN), yang
dipimpin oleh Marine Le Pen, mengeluarkan sebuah pernyataan yang mengecam
serangan tersebut dan menyatakan solidaritas dengan masyarakat Perancis yang
terkena dampak serangan tersebut. Namun, setelah serangan tersebut terjadi, FN
juga mulai memanfaatkan kejadian tersebut untuk meningkatkan retorika
keamanannya dan mengkritik kebijakan pemerintah Perancis yang dinilainya
terlalu longgar terhadap imigran. FN juga mulai menggunakan narasi yang
mengarah pada pembagian 'kita' dan 'mereka’ untuk mengkonstruksi imigran dan
pengungsi sebagai ancaman bagi keamanan nasional Perancis. Pendapat yang
menyatakan bahwa imigran merupakan ancaman bagi keamanan nasional Perancis
tidak didukung oleh fakta dan dapat mengakibatkan diskriminasi terhadap imigran
dan pengungsi di Perancis.

Dalam menanggulangi permasalahan krisis imigran yang ada di Perancis,

pemerintahan Perancis dirasa lebih baik dalam menerapkan kebijakannya tersebut
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jika dibandingkan dengan penerapan kebijakan dalam menanggulangi
permasalahan terorisme oleh ISIS yang disasarkan kepada Negara Perancis. Yang
dibuktikan dengan, pemerintah perancis dirasa masih begitu lambat untuk
menangani permasalahan ISIS. Perancis juga telah bergerak untuk mencegah pada
saat Perancis telah mendapati serangan secara besar-besaran yang dilakukan oleh
ISIS. Sebelum terjadinya penyerangan besar itu pemerintah Perancis memilih
memutuskan pengambilan langkah lainnya yang berada diluar jangkauan untuk
menjaga keamanan dalam negeri dari serangan kembali yang disebabkan oleh

teroris ISIS.
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